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Abstract 
 
Begonia salaziensis Warb. is categorized critically endangered based on the IUCN Red List ver. 2.3. and need to 
be propagated to conserve. This study aims to investigate the effect of using BA and IAA plant growth regulator 
type and concentration on the growth and development of B. salaziensis culture. The study was arranged in a 
Completely Randomized Design (CRD) factorial consisting of 2 factors, i.e. the concentration of BA: 0 mg/l; 1 mg/l; 
2 mg/l; and IAA concentration: 0 mg/l; 1 mg/l; 2 mg/l. Each treatment was repeated 10 times. To determine B. 
salaziensis germination the cultures were observed after 12 weeks. The results showed that the combination of 
BA with IAA on multiplication media had a significantly different effect on the number of shoot, average shoot 
height, and average number of shoot. The percentage of seed germination on media MS0 was 85%. The best 
multiplication of B. salaziensis shoots (9.3 ± 1.15) was obtained in MS media supplemented with 2 mg/l of IAA 
and 1 mg/l of BA. The lowest shoot multiplication (3.6 ± 0.84) was obtained on the control media (MS0) without 
addition of plant growth regulators, while the highest average length of shoots (1.87 ± 0.26 cm) was obtained on 
MS media with the addition 1 mg/l of IAA and BA 2 mg/l of BA. The lowest average length of shoots (0.67 + 0.25 
cm) obtained on MS media with the addition of 2 mg/l of BA. The percentage of surviving planlets on 
acclimatization stage was 88.28%. 




Begonia salaziensis Warb. Termasuk dalam kategori Critically Endangered (kritis) berdasarkan IUCN Red List versi 
2.3 dan membutuhkan perbanyakan untuk upaya konservasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh BA dan IAA serta interaksi kedua faktor tersebut terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan kultur B. salaziensis. Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri atas 2 faktor, yaitu: konsentrasi BA: 0 mg/l; 1 mg/l; 2 mg/l; dan 
konsentrasi IAA: 0 mg/l; 1 mg/l; 2 mg/l, masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 10 kali. 
Pengamatan untuk mengetahui perkecambahan dilakukan setelah 12 MSI (Minggu Setelah Inokulasi). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian BA dengan IAA pada media multiplikasi memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata terhadap jumlah rata-rata tunas, tinggi rata-rata tunas, dan jumlah rata-rata daun tunas. 
Persentase perkecambahan biji B. salaziensis pada media MS0 sebesar 85%. Multiplikasi tunas B. salaziensis yang 
terbaik diperoleh pada media MS dengan penambahan ZPT dengan rasio 2 mg/l IAA dan 1 mg/l BA sebanyak 9,3± 
1,15. Tunas paling sedikit diperoleh pada media kontrol (MS0) sebanyak 3,6 ± 0,84, sedangkan nilai rata-rata 
panjang tunas tertinggi diperoleh pada media MS dengan penambahan IAA 1 mg/l dan BA 2 mg/l sebesar 1,87 ± 
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0,26 cm dan nilai rata-rata panjang tunas terendah diperoleh pada media MS dengan penambahan BA 2 mg/l 
sebesar 0,67 ± 0,25 cm. Persentase planlet yang bertahan hidup pada tahap aklimatisasi sebesar 88,28%. 
Kata kunci: Begonia salaziensis, in vitro, konservasi, multiplikasi, zat pengatur tumbuh. 
PENDAHULUAN 
 
Begonia (Begoniaceae) merupakan salah 
satu dari enam marga tumbuhan berbunga 
terbesar di dunia (Tebbitt, 2005). Menurut Hughes 
(2008), marga ini terdiri atas lebih dari 1.500 jenis 
dengan keanekaragaman tertinggi berada di 
kawasan Asia Tenggara. Di sisi lain, Begonia 
mengalami tingkat keterancaman yang tinggi di 
ekosistem alaminya akibat terjadinya deforestasi 
di Asia Tenggara maupun wilayah lain yang terus 
berlangsung hingga kini. Menurut Siregar (2017), 
Begonia adalah salah satu marga penting untuk 
dijadikan target upaya konservasi, karena memiliki 
tingkat endemisitas lokal yang tinggi, karakteristik 
unik, dan bernilai ekonomi sebagai tanaman hias.  
Salah satu jenis Begonia yang terancam 
adalah Begonia salaziensis Warb. Berdasarkan 
IUCN Red List ver 2.3, jenis ini termasuk kategori 
kritis (Critically Endangered) (Rutty, 2000). Jenis 
yang hanya terdapat Mauritius ini, tumbuh secara 
alami di hutan hujan pegunungan tropis, terutama 
di sekitar air terjun, tanah humus, dan kadang-
kadang hidup secara epifit atau terestrial.                            
B. salaziensis termasuk ke dalam section Mezierea 
dan mudah dibedakan dari jenis Begonia lainnya 
berdasarkan dari ciri batang yang melengkung 
panjang, daun hijau mengkilap, dan buahnya 




Gambar 1. Morfologi Begonia salaziensis Warb. a) Bunga; b) Buah 
Perbanyakan Begonia dapat dilakukan secara 
vegetatif maupun generatif. Salah satu perbanyakan 
vegetatif yang banyak diimplementasikan pada 
Begonia adalah perbanyakan secara in vitro (kultur 
jaringan). Menurut Chauhan (2016), teknik 
perbanyakan in vitro dapat menyediakan tambahan 
untuk koleksi cadangan dan penting dalam 
konservasi jenis. Selain itu, teknik ini dapat 
digunakan untuk mempelajari aspek biologi jenis 
tumbuhan terancam di luar habitatnya, perbaikan 
genetik dan penggunaan sumber daya tumbuhan 
langka secara efisien (Bapat et al., 2008). 
Pada umumnya, perbanyakan in vitro 
dilakukan pada Begonia hasil silangan, sedangkan 
untuk Begonia alam masih jarang dilakukan (Yousef 
et al., 2012). Dalam teknik ini, penggunan zat 
pengatur tumbuh (ZPT) seringkali digunakan, 
seperti:  IAA (indole-3-acetic acid) dan BA (Butyric 
Acid). Beberapa penelitian yang menggunakan ZPT 
tersebut pada Begonia antara lain:  Begonia x 
cheimantha (Fonnesbech, 1974), Begonia x hiemalis 
(Welander, 1977; Takayama & Misawa, 1981, 1982), 
Begonia x tuberhybrida (Peck & Cumming, 1984), B. 
malabarica (Nisha et al., 2009).  
A B 
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Perbanyakan secara in vitro terhadap B. 
salaziensis belum pernah dilaporkan. Di sisi lain, 
jenis ini termasuk dalam kategori terancam, 
sehingga upaya perbanyakan untuk mencegah jenis 
ini dari kepunahan harus segera dilakukan. 
Penelitian perbanyakan ini juga dilakukan untuk 
mendukung upaya konservasi secara ex situ, 
khsusnya dalam rangka penyediaan bibit untuk 
penelitian pemuliaan, produksi, dan pengembangan 
ke arah komersialisasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi 
zat pengatur tumbuh BA dan IAA serta interaksi 
kedua faktor tersebut terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan kultur B. salaziensis.  
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Kultur Jaringan Tumbuhan Balai Konservasi 
Tumbuhan Kebun Raya “Eka Karya” Bali–LIPI (KRE) 
pada Januari sampai Desember 2016. 
 
Bahan  
Bahan tanaman yang digunakan sebagai 
eksplan adalah kultur biji B. salaziensis yang telah 
berkecambah secara in vitro dari koleksi tumbuhan 
KRE. Berdasarkan data penerimaan Unit Registrasi 
KRE, koleksi B. salaziensis berasal dari program 
pertukaran biji (seed exchange) dari Jardin 
Botanique de Montreal Canada pada tahun 2008 
melalui Kebun Raya Bogor.  
 
Media 
Media dasar yang digunakan dalam kultur 
adalah media MS (Murashige & Skoog, 1962) 
ditambah dengan sukrosa 2% dan gelrite 2,5 gr/L 
pada pH 5,8. Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang 
digunakan adalah BA dan IAA pada beberapa taraf 
sesuai dengan perlakuan. 
 
Sterilisasi dan Perkecambahan Biji secara in vitro 
Biji yang telah dipisahkan dan dibersihkan 
dari bagian buah, dipindahkan ke kertas saring dan 
dilipat. Sterilisasi kimiawi dilakukan dengan cara 
merendam kertas saring yang berisi biji dalam 
cawan petri berisi larutan Clorox 10% (ditambahkan 
dengan Tween 20 sebanyak 3 tetes). Tujuannya 
untuk mensterilisasi biji dan menipiskan integumen 
pada kulit biji, sehingga mempermudah imbibisi air 
dan absorpsi nutrisi (Amalia et al., 2013). Proses 
perendaman dilakukan sambil dikocok secara 
perlahan selama 20 menit, lalu dipindahkan ke 
aquades steril selama 5 menit dan diulang sebanyak 
3 kali. Seluruh proses sterilisasi dilakukan dalam 
keadaan steril di Laminar Air Flow (LAF). Biji dalam 
kertas saring yang telah disterilisasi, kemudian 
diambil dengan menggunakan jarum oose dan 
diinokulasikan pada cawan petri yang berisi media 
perkecambahan MS0 (Media Murashige & Skoog 
tanpa penambahan ZPT). Selanjutnya, eksplan 
diinkubasi dalam ruang kultur pada suhu 25oC 
denganpenambahan cahaya 12 jam terang selama 
14 hari.  
 
Multiplikasi Tunas 
Kecambah dipotong, bagian pangkal daun 
dan tangkai daun ditanam pada meda dasar MS 
yang ditambahkan dengan ZPT BA (6-




Penelitian dilakukan menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial yang 
terdiri dari 2 faktor, yaitu: faktor konsentrasi BA: 0 
mg/l, 1 mg/l, 2 mg/l; dan faktor konsentrasi IAA: 0 
mg/l, 1 mg/l, dan 2 mg/l. Masing-masing perlakuan 
dilakukan pengulangan sebanyak 10 kali. Setelah 
tunas primer muncul pada kecambah yang 
dipotong, beberapa parameter seperti lama hari 
untuk membentuk tunas, jumlah tunas, dan 
pemanjangan tunas diukur setelah 5 minggu. 
 
Aklimatisasi 
Pada tahap aklimatisasi, planlet B. salaziensis 
asal perlakuan terbaik pada multiplikasi tunas yang 
telah sempurna dengan akar lengkap dikeluarkan 
dari botol kultur. Selanjutnya, planlet dicuci di 
bawah air mengalir untuk menghilangkan sisa-sisa 
media yang masih menempel pada akar, kemudian 
dilakukan perendaman dalam larutan fungsida 
Benlate. Setelah dicuci kembali dengan air dan 
dikeringanginkan, planlet diaklimatisasi di rumah 
kaca dengan menggunakan media humus steril 
selama 4 minggu. Tanaman yang diobservasi 
berjumlah 145 planlet yang ditanam di dalam pot 
yang disungkup. Observasi dilakukan secara 
individual tanpa menggunakan rancangan 
T. Warseno et al. Multiplikasi Tunas Begonia Salaziensis Warb. 
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percobaan. Pengamatan dilakukan setiap minggu 
untuk mengetahui persentase planlet yang 
bertahan pada media aklimatisasi dan parameter 
yang diamati adalah tinggi tanaman pada umur 2 
dan 4 minggu. 
 
Analisis Data Perkecambahan Biji 
Pengamatan dilakukan terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan biji yang meliputi 
beberapa fase pertumbuhan dari biji menjadi 
planlet. Parameter yang diukur pada penelitian ini 
adalah persentase perkecambahan biji yang 
dihitung pada saat memindahkan biji yang 
berkecambah pada media perlakuan dengan 




Pengamatan multiplikasi tunas dilakukan 
terhadap jumlah tunas, tinggi tunas, dan jumlah 
daun. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan program SPSS 17 untuk Analisis Sidik 
Ragam (Anova). Apabila ada nilai yang berbeda 
nyata, maka analisis akan dilanjutkan dengan uji 
Jarak Berganda Duncan pada taraf 0,05. 
 
Keberhasilan Aklimatisasi 
Persentase planlet yang bertahan hidup dihitung 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Umum Kultur pada Tahap 
Perkecambahan 
Biji Begonia berukuran sangat kecil, yaitu: 
220-2240 µm dengan berat sekitar 20 µg (Haba, 
2015). Menurut Watson & Dallwaitz (1992), biji 
Begonia tergolong biji yang tidak memiliki 
endosperma (non-endospermic seed), sedangkan 
Boesewinkel & De Lange (1983) menyatakan bahwa 
biji Begonia memiliki endosperma yang tereduksi 
menjadi satu lapis sel yang mengelilingi embrio. 
Berdasarkan analisis histologi, penyimpanan biji 
Begonia berupa lipid dan protein (West & Lott, 
1991). Biji Begonia memiliki karakter yang toleran 
terhadap proses desikasi. Oleh karena itu, 
perkecambahan biji Begonia memiliki tantangan 
tersendiri, yaitu memerlukan kondisi kelembaban 
tinggi, intensitas cahaya rendah, dan suhu tinggi. 
Biji Begonia yang masak tersusun atas testa, 
selapis sel endosperma, 2 kotiledon, dan meristem 
tunas apikal yang kecil (Haba, 2015). Biji B. 
salaziensis mulai memperlihatkan tanda-tanda 
perkecambahan pada umur 14 hari setelah tanam 
(hst) (Gambar 2A). Testa B. salaziensis yang 
berwarna cokelat dan berukuran kecil mulai 
kelihatan membengkak. Pada pengamatan 21 hst, 
testa telah pecah dan daun pertama (kotiledon) 
sudah keluar, namun belum membuka (Gambar 2B) 
dan pada pengamatan 28 hst sudah terlihat 
kotiledon sudah membuka (Gambar 2C). Haba 
(2015) menyatakan bahwa perkecambahan Begonia 
melibatkan pemanjangan dan munculnya rambut-
rambut akar pada hipokotil. Saat kotiledon telah 
membuka, maka akan diikuti dengan pemanjangan 
radikula dan berkembangnya akar. 
Berdasarkan pengamatan dan perhitungan 
perkecambahan biji B. salaziensis, pada 28 hst (saat 
subkultur/ pemindahan ke media multiplikasi) 
diketahui bahwa persentase perkecambahan biji B. 
salaziensis secara in vitro sebesar 85%. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Haba (2015) yang 
menyebutkan perkecambahan biji Begonia di 
laboratorium terjadi dalam waktu 21 hst dengan 
persentase antara 0-90%, sedangkan McDonald 
(2005) menyatakan bahwa perkecambahan Begonia 
pada jenis fibrous 88%, sedangkan pada jenis 
tuberous 85%. 
% Perkecambahan biji = Jumlah biji yang berkecambah x 100 % 
                           Jumlah biji yang ditabur 
% Planlet bertahan hidup = Jumlah planlet yang hidup    X 100 %               
                                     Jumlah planlet yang diaklimatisasi 
A B A B 
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Gambar 2.   Perkecambahan biji Begonia salaziensis secara in vitro: (A) morfologi biji pada 14 hari setelah tanam 




Jumlah dan Tinggi Tunas 
Pada umur pengamatan 21 hst, pengaruh 
penambahan zat pengatur tumbuh IAA dan BA ke 
dalam media MS terhadap multiplikasi tunas B. 
salaziensis belum kelihatan. Hal ini dimungkinkan 
karena belum dicapai keseimbangan antara 
hormon yang ditambahkan (eksogen) dengan 
hormon   yang   disintesis oleh jaringan, sehingga 
belum mampu menginduksi pembentukan tunas-
tunas baru. Tanda-tanda multiplikasi terlihat pada 
pengamatan 28 hst setelah eksplan ditanam pada 
media perlakuan, yang diawali dengan 
pembentukan kalus. Kalus tersebut kemudian 
beregenerasi menjadi tunas-tunas adventif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian kombinasi ZPT BA dengan IAA pada 
media multiplikasi memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata terhadap jumlah rata-rata tunas, 
tinggi rata-rata tunas, dan jumlah rata-rata daun 
tunas. Pemberian kombinasi IAA dan BA pada 
media mampu meningkatkan jumlah tunas yang 
terbentuk pada umur 56 hari setelah perlakuan 
(Tabel 1). 
 
Tabel 1. Pengaruh hormon BA dan IAA terhadap jumlah rataan tunas B. salaziensis (umur 8 minggu). 




Jumlah rata- rata daun 
IAA (mg/l) BA (mg/l) 
0 0 3,6 ± 0,84a 0,80 ± 0,35a 10,8 ± 2,53a 
0 1 5.8 ± 1,14b 0,72 ± 0,25a 16,4 ± 3,09b 
0 2 6,1 ± 1,29b 0,67 ± 0,25a 19,7 ± 4.55cd 
1 0 6,3 ± 1,25b 0,85 ± 0,24a 18,9 ± 3,75bc 
1 1 7,3 ± 0,67c 0,89 ± 0,20a 21,9 ± 2,02de 
1 2 7,5 ± 0,97c 0,87 ± 0,16a 22,5 ± 2,92de 
2 0 7,9 ± 0,87c 1,87 ± 0,26c 23,7 ± 2,63e 
2 1 9,3 ± 1,15d 1,46 ± 0,58b 27,9 ±3,48f 
2 2 8,3 ± 0,94c 1,25 ± 0,68b 24,9 ± 2,85e 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak ada perbedaan nyata  
      menurut uji Duncan pada taraf 5%. 
 
Penggandaan tunas yang terbaik diperoleh 
pada rasio IAA 2 mg/l dan BA 1 mg/l dengan nilai 
rata-rata 9,3 ± 1,15. Tunas paling sedikit diperoleh 
pada media kontrol dengan nilai rata-rata 3,6± 0,84. 
Hasil ini menunjukkan ada kecenderungan semakin 
tinggi kadar BA, maka tunas yang dihasilkan 
semakin banyak, namun agar tunas tersebut dapat 
tumbuh besar dan membentuk planlet, 
membutuhkan konsentrasi IAA eksogen yang 
sesuai. Multiplikasi tunas pada media perlakuan 
diduga karena konsentrasi sitokinin eksogen yang 
ditambahkan ke dalam media kultur lebih tinggi 
dibandingkan dengan konsentrasi auksin endogen 
yang dihasilkan oleh eksplan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Espino et al. (2004) 
pada eksplan daun B. rex bahwa pemberian ZPT BA 
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yang dikombinasikan NAA dapat meningkatkan 
multiplikasi tunas. Menurut Kumari et al. (2017), 
multiplikasi tunas pada B. homonyma meningkat 
dengan pemberian ZPT BA dan GA. 
Eksplan yang ditanam pada media MS tanpa 
penambahan BA menunjukkan adanya 
pertumbuhan yang ditandai dengan terjadinya 
pemanjangan sel, tetapi tidak terjadi perbanyakan 
atau multiplikasi tunas, sehingga eksplan yang 
ditanam hanya terlihat bertambah tinggi. Nilai rata-
rata panjang tunas tertinggi diperoleh pada media 
MS dengan penambahan IAA 1 mg/l dan BA 2 mg/l, 
yaitu 1,87 ± 0,26 cm dan nilai rata-rata panjang 
tunas terendah diperoleh pada media MS dengan 
penambahan IAA 0 mg/l dan BA 2 mg/l, yaitu 0,67 ± 
0,25 cm. Perkembangan B. salaziensis pada setiap 
perlakuan media dapat dilihat pada Gambar 3. 
Menurut Fonnesbech (1974), pemberian NAA dan 
BA pada pembentukan tunas dan akar pada 
potongan tangkai daun B. x cheimantha secara in 
vitro menggunakan media White termodifikasi 
menunjukkan bahwa perkembangan tanaman yang 
normal terbaik diperoleh pada media yang 
ditambahkan dengan 0,01 mg/1 NAA dan 0,5–1,0 
mg/1 BA. Konsentrasi BA yang lebih rendah tidak 
menghasilkan tunas, sebaliknya konsentrasi yang 
lebih tinggi mampu meningkatkan pembentukan 
tunas, tetapi tunas yang terbentuk abnormal 
dengan daun yang tidak terbentuk sempurna. Hasil 
ini sejalan dengan hasil penelitian Welander (1977), 
peningkatan konsentrasi auksin (NAA) dan 
penurunan konsentrasi BA menghasilkan 
persentase eksplan yang hanya membentuk akar 
meningkat, sedangkan persentase eksplan yang 
membentuk tunas saja menurun. 
Terjadinya pembentukan dan multiplikasi 
tunas pada media perlakuan diduga disebabkan 
karena konsentrasi sitokinin eksogen yang 
ditambahkan ke dalam media kultur lebih tinggi 
dibandingkan dengan konsentrasi auksin endogen 
yang dihasilkan oleh eksplan. Menurut Gunawan 
(1992), interaksi antara ZPT eksogen dan endogen 
menentukan arah perkembangan suatu kultur. Jika 
dalam media kultur konsentrasi sitokinin lebih 
tinggi dibandingkan dengan auksin, maka akan 
merangsang pembentukan dan multiplikasi tunas. 
Reuter & Bhandari (1981) menyatakan bahwa 
kombinasi antara sitokinin dan auksin dengan 
konsentrasi yang rendah mampu menginisiasi 
propagasi Begonia dengan cepat. 
Menurut Mariska et al. (1987), benzyl 
adenine (BA) merupakan ZPT sintetik yang daya 
rangsangnya lebih lama dan tidak mudah dirombak 
oleh sistem enzim dalam tanaman. BA dapat 
merangsang pembentukan akar dan pembentukan 
tunas. ZPT BA paling banyak digunakan untuk 
memacu penggandaan tunas, karena mempunyai 
aktivitas yang kuat dibandingkan dengan kinetin 
(Zaer & Mapes, l982). Flick et al. (1993) menyatakan 
bahwa pada umumnya tanaman memiliki respon 
yang lebih baik terhadap BA dibandingkan terhadap 
kinetin dan 2-iP, sehingga BA lebih efektif untuk 
produksi tunas secara in vitro. Penambahan auksin 
dan sitokinin secara kombinasi telah berhasil 
dilakukan terhadap beberapa jenis tanaman. 
Interaksi antara sitokinin dan auksin berperan 
dalam mengendalikan banyak aspek pertumbuhan 
dan diferensasi sel. Pada saat dikombinasikan 
dengan auksin, sitokinin akan memicu diferensiasi 
dan perkembangan sel, organ, dan seluruh bagian 
tanaman. Secara umum, rasio sitokinin yang lebih 
tinggi dari pada auksin akan memicu terbentuknya 
tunas dan pada medium dengan tingkat konsentrasi 
sitokinin yang rendah tidak mampu membuat kalus 
terdiferensiasi (Lee, 2002). Proliferasi dan 
perpanjangan tunas yang optimal dapat diperoleh 
dengan mengontrol rasio konsentrasi BA dan IAA. 
Perbandingan BA dan IAA pada konsentrasi yang 
tepat sangat menentukan daya multiplikasi tunas in 
vitro pada B. salaziensis (Tabel 1). 
Perbedaan jenis tanaman dan eksplan 
menunjukkan respon yang berbeda terhadap jenis 
dan konsentrasi auksin dalam mikropropagasi 
tanaman. Menurut Mendi et al. (2009), pemberian 
konsentrasi sitokinin yang lebih tinggi 
dikombinasikan dengan auksin lebih efektif untuk 
regenerasi tunas Begonia Begonia elatior cv. Toran 
dari pada sitokinin digunakan sendiri. Pada media 
yang hanya mengandung sitokinin atau auksin saja 
tidak terjadi regenerasi pada eksplan 
 
Jumlah Daun 
Penggunaan kombinasi BA dengan IAA 
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah 
daun. Peningkatan jumlah daun disebabkan oleh 
peningkatan jumlah tunas. Semakin banyak tunas 
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akan diikuti oleh meningkatnya jumlah daun (Tabel 
1). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kumaria et al. (2012) pada B. 
rubrovenia var. meisneri bahwa peningkatan 
multiplikasi tunas sejalan dengan peningkatan 
jumlah daun.  Menurut Salisbury & Ross (1992), 
primordia daun tidak berkembang secara acak di 
sekitar ujung tajuk, tetapi memiliki susunan yang 
khas yang disebut filotaksis. Tanda arah 
pembentukan daun adalah pembelokan sel di salah 
satu dari ketiga lapisan terluar dari permukaan luar 
ujung tajuk. Beberapa tunas B. salaziensis dari 
kultur biji memperlihatkan adanya tunas daun yang 
mulai layu, dan akhirnya gugur pada hari ke-56 
setelah perlakuan. Daun yang gugur diduga 
berkaitan dengan adanya produksi gas etilen, 
kekurangan hara pada media dan terjadinya 
toksisitas. Produksi gas etilen akan terakumulasi 
secara nyata dalam fase gas di dalam wadah yang 
digunakan untuk kultur in vitro. Akumulasi etilen 
dapat mempercepat penuaan dan perontokan 
daun (Magdalita et al., 1997). Menurut 
Purnamaningsih et al. (1988), hal tersebut dapat 
diatasi dengan penambahan AgNO3 karena dapat 
menurunkan persentase daun cokelat. AgNO3 
merupakan salah satu senyawa anti etilen yang 
berfungsi untuk menekan aktivitas etilen, sehingga 
diharapkan dapat menekan gugurnya daun pada 
planlet yang terbentuk. 
Pertumbuhan eksplan pada kultur jaringan, 
dipengaruhi oleh media yang digunakan dan 
konsentrasi ZPT (Hoesen, 1998). Faktor lain yang 
mempengaruhi pertumbuhan tunas adalah umur 
eksplan. Dalam penelitian ini, umur B. salaziensis 
yang digunakan sebagai eksplan adalah kultur biji 
yang berumur 1 bulan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Tisserat et al. (1979) yang menyatakan 
bahwa umur fisiologis eksplan sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan kultur jaringan. 
Kondisi lingkungan seperti suhu saat pembentukan 
organ secara umum juga merupakan faktor penting 
dalam keberhasilan regenerasi tanaman dari kultur 





















MS+0mg/l lAA+0mg/l BA MS+ 0mg/l IAA+1mg/l BA MS+0mg/l IAA+2mg/l BA 
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Aklimatisasi 
Planlet B. salaziensis hasil kultur in vitro 
kemudian diaklimatisasi di rumah kaca dengan 
media tanam humus dan diberi sungkup untuk 
mengurangi penguapan. Tahap aklimatisasi ini 
merupakan tahap pemindahan planlet dari ruang 
tumbuh awal ke lingkungan atau pemindahan 
planlet dari kondisi terkontrol di dalam botol ke 
lingkungan luar. Kondisi lingkungan luar yang tidak 
stabil sangat rentan bagi planlet B. salaziensis. Pada 
penelitian ini, planlet dapat beradaptasi secara 
normal di lingkungan yang baru dengan persentase 
hidup yang tinggi. Pada pengamatan hari ke-14 
diperoleh persentase hidup dan tumbuh sebesar 
88,28 % dengan tinggi rata-rata eksplan 0,979 cm. 
Selain itu, pertumbuhan vegetatif tanaman normal 
seperti tanaman induknya baik bentuk maupun 
warna pada batang dan daun (Gambar 4). 
Penelitian aklimatisasi pada Begonia juga telah 
dilakukan pada jenis B. rubrovenia var. meisneri 
dengan keberhasilan sebesar 73,33% (Kumaria et 
al., 2012). 
Teknik multiplikasi tunas melalui kultur in 
vitro sangat potensial dan penting dilakukan untuk 
konservasi tumbuhan langka atau terancam punah 
seperti pada B. salaziensis dan teknologi yang 
mendukung juga penting untuk pertumbuhannya 
dalam jangka panjang. 
 
 
Gambar 4. Perkembangan B. salaziensis pada tahap aklimatisasi 
 
KESIMPULAN 
Pemberian kombinasi ZPT BA dengan IAA 
pada media multiplikasi memberikan pengaruh 
yang beda nyata terhadap jumlah rata-rata tunas, 
tinggi rata-rata tunas dan jumlah rata-rata daun 
tunas. Tunas adventif pada B. salaziensis dapat 
diperoleh melalui organogenesis tidak langsung 
dari pangkal daun B. salaziensis yang 
dikecambahkan secara in vitro. Media terbaik 
untuk multiplikasi tunas salaziensis adalah media 
MS dengan rasio penambahan ZPT  IAA dan BA 
sebesar masing-masing 2mg/l dan 1mg/l BA 
dengan nilai rata-rata 9,3±1,15. Tunas paling 
sedikit diperoleh pada media kontrol (MS0) dengan 
nilai rata-rata 3,6± 0,84, sedangkan nilai rata-rata 
tinggi tunas yang paling tinggi diperoleh pada 
media MS dengan penambahan IAA 1 mg/l dan BA 
2 mg/l, yaitu: 1, 87 ± 0,26 cm dan nilai rata-rata 
tinggi tunas yang paling rendah diperoleh pada 
media MS dengan penambahan IAA 0 mg/l dan BA 
2 mg/l, yaitu: 0,67 ± 0,25 cm.  
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